BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan perkembangan jaman pada saat ini, pengendalian internal
dalam suatu perusahaan besar sangatlah sulit, dikarenakan banyaknya anggota
dari perusahaan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian internal yang
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu bagian
terpenting di dalam perusahaan yang memerlukan pengendalian internal yang baik
adalah persediaan, baik itu perusahaan dagang, perusahaan manufaktur, maupun
perusahaan jasa. Bagi perusahaan dagang, persediaan diperlukan dalam rangka
penjualan dan penjualan tersebut dilakukan untuk menghasilkan laba. Bagi
perusahaan manufaktur, persediaan diperlukan untuk mendukung kegiatan
produksi dan kegiatan produksi tersebut dilakukan untuk menghasilkan barang
yang nantinya akan dijual untuk memperoleh laba.

Persediaan adalah salah satu bagian yang terpenting dalam kelangsungan
hidup perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian internal terhadap perusahaan
sangatlah penting. Persediaan yang terlalu banyak akan menyebabkan modal yang
ditanam dalam persediaan sangat besar dan kemungkinan ada bahan baku yang
sangat dipengaruhi oleh faktor waktu dan ini akan menjadi suatu resiko.
Persediaan yang terlalu sedikit dapat mengakibatkan terhentinya proses produksi

sehingga kerugian yang sangat besar dapat terjadi.
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Untuk menghindari kemungkinan di atas maka perlu adanya pengelolaan
persediaan bahan baku yang bertujuan untuk perencanaan kuantitas bahan baku
yang wajar dalam menghindari kekurangan persediaan bahan baku. Hal ini juga
bertujuan untuk mengendalikan bahan baku yang benar-benar digunakan secara
efektif dan menjamin kelancaran produksi.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT. Quty Karunia yang
bergerak dalam bidang industri tekstil, mengingat perusahaan tersebut merupakan
perusahaan yang cukup besar dan sistem kerja yang digunakan tidaklah sederhana,
sehingga penulis merasa bahwa perusahaan tersebut perlu memiliki suatu
pengendalian intern yang memadai terhadap persediaan bahan baku.

Penulis memilih topik ini dikarenakan ingin mengetahui lebih dalam
mengenai tentang pentingnya persediaan bahan baku untuk dikendalikan agar
dapat menjamin dan meningkatkan kelancaran produktivitas perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian guna
memenuhi syarat dalam menempuh ujian sidang sarjana pada Fakultas Ekonomi
Jurusan Akuntansi Universitas Kristen Maranatha dengan judul :

“Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal

Persediaan Bahan Baku PT. Quty Karunia ”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas

dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut :
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Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal persediaan bahan baku
pada PT. Quty Karunia ?

Apakah audit internal atas persediaan bahan baku pada PT. Quty
Karunia telah dilaksanakan secara memadai ?

Bagaimana peran audit internal dalam menunjang efektivitas

pengendalian internal persediaan bahan baku PT. Quty Karunia?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian internal persediaan
bahan baku pada PT. Quty Karunia efektif atau tidak.

Untuk mengetahui kememadaian pelaksanaan audit internal atas
persediaan bahan baku pada PT. Quty Karunia.

Untuk meneliti peranan audit internal dalam menunjang efektivitas
pengendalian internal pada siklus persediaan bahan baku pada PT.

Quty Karunia.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi-informasi

yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan terutama bagi pimpinan

perusahaan untuk menetapkan kebijaksanaan dalam rangka mengevaluasi sistem

pengendaliaan persediaan bahan baku dalam langkah-langkah lebih lanjut dalam
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usaha untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas di masa yang akan datang bagi

operasi perusahaan secara keseluruhan.

Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat berguna untuk :

1.

Perusahaan, sebagai informasi atau bahan masukan untuk
mengevaluasi kebaikan dan kelemahan audit internal dan pengendalian
internal perusahaan, khususnya bagi PT. Quty Karunia

Manajemen, untuk meningkatkan kesadaran manajemen perusahaan
akan pentingnya audit internal dan pengendalian internal dalam siklus
persediaan untuk mencegah terjadinya kecurangan.

Masyarakat, diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat
mengenai pemeriksaan laporan keuangan yang akan dilakukan
khususnya luas dan prosedur pemeriksaan yang akan dilaksanakan atas
siklus persediaan.

Perusahaan sejenis, data serta informasi yang berhasil dikumpulkan
dari penelitian dan hasil pengolahannya diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar bagi penelitian lebih lanjut yang lebih luas dan lebih
mendalam.

Penulis, untuk mengetahui gambaran yang nyata atas penerapan teori
mengenai audit internal dan pengendalian intern atas persediaan bahan
baku yang diterima oleh penulis selama di bangku kuliah, serta
mengetahui kesesuaian dan ketidaksesuaiannya dalam dunia yang lebih

nyata.
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1.5 Rerangka Pemikiran

Pada dasarnya pengetian audit internal adalah fungsi penilaian
independent yang dibentuk dalam suatu perusahaan. Teori-teori dasar dan konsep-
konsep audit telah menjawab bahwa keberadaan atau alasan diadakannya audit
dalam organisasi adalah bahwa audit ditujukan untuk memperbaiki kinerja
manajemen perusahaan. Lingkup perusahaan baik besar maupun kecil, persediaan
merupakan suatu investasi besar sehingga harus ditangani serta dikendalikan
sebaik-baiknya karena untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Mengingat
kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan dengan adanya persediaan,
maka kecermatan dalam perhitungan persediaan yang akan disediakan di dalam
perusahaan jumlahnya harus dihitung dengan setepat mungkin sehingga
pemborosan biaya dapat dihilangkan atau dikurangi.

Pada perusahaan yang ruang lingkupnya relatif lebih kecil, pimpinan
perusahaan dapat mengawasi dan mengendalikan sendiri jalannya operasi
perusahaan. Tetapi pada perusahaan yang relatif besar, kemampuan pimpinan
dalam melakukan pengawasan akan mendapatkan kesulitan. Untuk mengatasi hal
tersebut, pimpinan perusahaan memisahkan sebagian wewenang, tugas dan
tanggung jawabnya kepada bawahan yang dianggap kompeten dalam bidang yang
bersangkutan

Pengendalian internal yang telah dirancang tidak berarti semua prosedur
ditaati, kecurangan dan pemborosan tidak terjadi, serta efisiensi dan efektivitas

tercapai, melainkan banyak kendala yang harus dihadapi dalam pelaksanaannya.
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Kendala tersebut diantaranya menyangkut masalah kelemahan manusia yaitu
adanya kemungkinan kecurangan, persengkokolan, ketidakterampilan, kelalaian
manusia sehingga kadang-kadang prosedur yang telah ditetapkan tidak berjalan
sebagaimana mestinya, akibatnya pengendalian internal tidak efektif (Hiro
Tugiman;1999,31).

Seorang audit internal akan melakukan pemeriksaan dan penilaian
terhadap catatan informasi keuangan dan semua pekerjaan yang dilaksanakan oleh
bagian yang menangani persediaan, hasil pemeriksaan dan penilaian tersebut
kemudian diberikan kepada manajemen untuk mengetahui apakah pengendalian
internal yang dijalankan oleh bagian tersebut telah efektif. Menurut Hiro Tugiman
(1999,11) pengertian pemeriksaan internal (audit internal) adalah suatu fungsi
penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan
mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan.

Pengendalian internal bahan baku sebenarnya mencakup penyediaan bahan
dengan kuantitas dan kualitas yang ada pada waktu dan tempat yang diperlukan
dalam proses produksi. Hal ini berarti bahwa bahan baku yang diperoleh tidak
boleh berlebihan jumlahnya dan harus dipertanggungjawabkan. Jadi pengendalian
bahan baku itu penting untuk :

1. Dapat menekan investasi modal dalam persediaan pada suatu tingkat

yang minimum.

2. Mengurangi penggunaan bahan yang tidak efisien atau pemborosan

bahan dan biaya.

3. Mengurangi resiko kecurangan atau kecurian persediaan.

6
Universitas Kristen Maranatha



4. Menghindari resiko penundaan produksi dengan cara menyediakan
bahan-bahan yang diperlukan.

5. Dapat mengurangi investasi dalam fasilitas dan peralatan pergudangan.

6. Mengurangi biaya mengadakan opname fisik persediaan tahunan.

Adanya laporan yang dibuat oleh audit internal mengenai hasil auditnya
dapat dijadikan dasar bagi manajemen untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan
yang mungkin terjadi pada pengendalian internal persediaan sehingga
pengendalian persediaan akan lebih efektif (Arrens & Lobbecke;1999,629).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
“Audit internal yang memadai akan berperan dalam menunjang efektivitas

pengendalian intern persediaan bahan baku”

1.6 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode
deskriptif analitis, yang bertujuan untuk memberi gambaran secara sistematis dan
akurat mengenai fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang diteliti, dengan
berusaha mengumpulkan, menyajikan, serta menganalisa data sehingga dapat
memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek penelitian yang dipilih.
Akhirnya, penulis menarik kesimpulan dari keadaan yang ada pada perusahaan.
Penelitian yang dilakukan untuk menunjang kesempurnaan penelitian ini, teknik
yang digunakan penulis untuk melakukan pengumpulan data dengan :
1. Penelitian Kepustakaan  (Library Research), yaitu penelitian yang

dilakukan dengan membaca dan mempelajari literatur berupa buku — buku,
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majalah, bulletin, surat kabar, catatan kuliah, maupun tulisan ilmiah
lainnya yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Penelitian
ini untuk memperoleh data sekunder sebagai landasan teori untuk
mempertanggungjawabkan analisa dalam pembahasan masalah.

2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu peninjauan secara langsung
ke perusahaan yang diteliti untuk memperoleh data primer. Data primer
diperoleh dengan mengadakan wawancara terhadap pihak-pihak yang
berwenang dan karyawan, memberikan kuesioner kepada pihak-pihak
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, serta observasi terhadap
catatan dan dokumen perusahaan yang berhubungan dengan topik dalam
penelitian. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui sistem, prosedur,

dan kebijakan yang berhubungan dengan siklus persediaan.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Quty Karunia yang berlokasi di Purwakarta.
Penelitian dilaksanakan dalam waktu kurang lebih tiga bulan ( September —

Desember).
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